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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang dakwah berbasis Al-Qur’an pada 

orang dewasa (studi pada Griya Al-Qur’an Banjarmasin) terdapat beberapa 

aktivitas dakwah dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh ustadz dan 

ustadzah Griya Al-Qur’an Banjarmasin. Dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Aktivitas dakwah berbasis Al-Qur’an pada orang dewasa yang 

dilaksanakan oleh Griya Al-Qur’an Banjarmasin yaitu dengan bentuk 

dakwah bil lisan dan bil hal, seperti: tahsin metode Griya Al-Qur’an 

yaitu membaca Al-Quran dari nol sampai mahir, tartil yaitu 

mempelajari hukum tajwid secara teori dan tadarus Al-Quran, tahfidz 

Al-Quran yaitu menghafal Al-Quran, konseling Islam yaitu konsultasi 

masalah kehidupan pribadi maupun mengenai Al-Quran, kajian Islam 

yaitu ceramah agama mengenai kehidupan dan mengenai semangat 

untuk menuntut ilmu dan belajar Al-Quran.  

2. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi ustadz dan ustadzah dalam 

berdakwah pada orang dewasa yaitu dalam satu kelompok terdapat 

level yang berbeda-beda. Sulitnya siswa membedakan huruf-huruf 

yang sama karena faktor usia, sulitnya siswa untuk meniru bacaan yang 

dicontohkan ustadz. Kemudian kurang disiplinnya siswa/siswi dan 
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ketidak hadiran siswa/siswi yang tidak merata menyebabkan para 

pengajar terulang-ulang menjelaskan materi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang ingin 

disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut: 

1. Kepada Koordinator Griya Al-Qur’an agar menyediakan tempat khusus 

untuk siswa/siswi yang ingin konsultasi. Dan mengadakan kajian Islam 

dengan teratur atau secara rutin setiap awal periode masuk.  

2. Kepada Koordinator Griya Al-Qur’an hendaknya membagi level dalam 

satu kelompok itu tidak berbeda-beda melainkan dalam satu kelompok 

itu terdiri satu level saja, supaya lebih efektif.  

3. Kepada para ustadz dan ustadzah pembimbing agar kiranya lebih sabar 

dalam membimbing siswa yang kurang mampu meniru pengucapan 

huruf.  

4. Kepada Tim Griya Al-Qur’an Surabaya hendaknya mentraining para 

ustadz dan ustadzahnya mengenai metode tahfidz Al-Quran untuk 

orang dewasa.  

 

  


